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Proporsi penduduk yang terinfeksi HIV lanjut yang tercakup dalam ART pada 

tahun 2011 adalah 84,10 persen dan meningkat menjadi 88 persen pada tahun 

2012, 93 persen pada tahun 2013, pada tahun 2014 menjadi menjadi 96 persen. 

Jumlah pasien HIV/AIDS tahun 2014 yang pernah menerima pengobatan ARV 

sebanyak 84.030 orang (77,76%). Metode analisisis dalam penelitian ini dengan 

metode deskriptif dengan jumlah sampel 115 pasien HIV/AIDS. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian yaitu faktor–faktor yang berhubungan dengan 

kepatuhan meliputi lama minum obat ARV/ART, informasi, motivasi, dan untuk 

faktor-faktor yang tidak berhubungan dengan kepatuhan yaitu usia, jenis kelamin, 

pendidikan, pekerjaan dan berat badan. 
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The proportion of people infected with advanced HIV included in ART in 2011 

was 84.10 percent and increased to 88 percent in 2012, 93 percent in 2013, in 

2014 to 96 percent. The number of HIV / AIDS patients in 2014 who had received 

ARV treatment was 84,030 people (77.76%). The analytical method in this study 

was descriptive method with a sample of 115 patients with HIV / AIDS. The 

results obtained from the study were factors related to adherence including 

duration of taking ARV / ART, information, motivation, and for factors not 

related to adherence, namely age, sex, education, occupation and weight. 
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